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Abstrak

Kotobadzukai atau pemilihan kata ketika berkomunikasi sangat penting dalam budaya
Jepang. Beragam dan luasnya kosakata bahasa Jepang adalah hal utama yang memengaruhi
kondisi tersebut. Ketidaktepatan penggunaan kosakata dapat berakibat pada buruknya
penilaian lawan bicara terhadap diri si pembicara sendiri hingga instansi yang diwakilinya.
Penelitian ini berjudul Analisis Keigo dalam Fukusima B.I Book PT. Fukusima Industries,
Co. Ltd. Disusun dengan tujuan mendapatkan deskripsi tentang keigo yang dimuat buku
tersebut dan menjadikannya alternatif dalam memilih sumber atau metode memahami keigo.
Isi buku dianalisis secara kualitatif hingga setiap keigo dapat dipahami kapan seharusnya ia
digunakan atau sebaliknya, dapat diketahui keigo apa yang seharusnya digunakan jika berada
pada situasi tertentu. Penelitian ini juga mendeskripsikan bagaimana suatu keigo seharusnya
tidak digunakan. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan keigo yang sangat kompleks.
Keigo secara lisan digunakan dalam setiap percakapan telepon dengan pelanggan,
percakapan langsung dengan pelanggan, juga percakapan dengan sesama karyawan. Secara
tulisan, keigo dengan sangat hati-hati digunakan pada surat-surat resmi bahkan pada sebuah
memo. Tidak jarang sebuah keigo diikuti oleh gerakan yang harus dilakukan ketika
mengucapkannya. Misalnya gerakan badan membungkuk, isarat gerakan tangan, menekan
tombol tertentu dan sebagainya.

Kata kunci: Bahasa Halus Bahasa Jepang; Keigo; Fukusima B.I Book

Abstract
Kotobadzukai or choosing words in communication is very important in Japanese culture.
The diversity and breadth of Japanese vocabulary is the main thing that affects these
condition. Inaccuracy of using vocabulary can lead to poor image by business partner toward
the speaker even to institution he/she represents. This study entitled with Analysis of Keigo in
PT. Fukusima Industries, Co. Ltd.’s Fukusima B.I Book is complied to get a description of
keigo that written in the book and make it an alternative in choosing sources or methods to
understand keigo. The book content are analyzed qualitatively until each keigo are clearly
understood when should it be used or reverse, it could give information which keigo
supposed to be used if it is in a particular situation. This study also describes how a keigo
should not be used. The study result shows the keigo are using in very complex ways. Keigo,
orally used in every phone conversation with the customer, direct conversations with
customers, as well as conversations between co-worker. In writing, keigo carefully used on
official papers even in a memo. It is not hardly that a keigo followed by a movement that
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should be doing when speaking, for example, body movement of bending, hand movement

symbols, press certain buttons and so on.

Keywords: Japanese Honorofic Words; Keigo; Fukusima B.l Book

PENDAHULUAN

Dalam bahasa Jepang ada
ungkapan sebagai berikut: 5 HiE U
X O 3 \, kotobadzukai wa
kokorodzukai. Jika diartikan kurang
lebih demikian “pemilihan kata
adalah  perhatian”.  Maksudnya
adalah sangat penting
memperhatikan  penggunaan kata
ketika berkomunikasi karena hal
tersebut menunjukkan bagaimana
sikap seseorang terhadap lawan
bicaranya. Sehingga, pemilihan kata
seseorang akan sangat
mempengaruhi bagaimana penilaian
orang lain terhadap dirinya berikut
instansi yang dia wakili.

Dalam percakapan formal
bahasa  Jepang yang perlu
diperhatikan  diantaranya adalah
penggunaan gakusei kotoba (bahasa
pelajar), kosakata yang disingkat-
singkat, dan segala jenis bahasa gaul
lainnya. Termasuk dalam hal yang
sangat penting adalah penggunaan
keigo.

Dalam praktiknya,
menggunakan keigo adalah hal yang
paling sulit bahkan bagi orang
Jepang sendiri. Ini salah satunya
disebabkan oleh ragam keigo itu
sendiri yang menjadikan tidak semua
kata atau kalimat keigo bisa
disandangkan kepada setiap subjek
kalimat. Misalnya penggunaan kata
W55 LU E T berikut ini.

1. RoSttofER VLo Ly
WET

2. CORREDookEMUNG o L oW F
0%

Penggunaan kata pada contoh
nomor 1 cenderung tidak tepat
karena digunakan pada subjek yang
merupakan uchi bagi pembicara dan
disampaikan kepada lawan bicara
yang merupakan soto. Sedangkan

36

pada contoh nomor 2, penggunaan

kata tersebut sudah tepat. Yaitu, pada

contoh ini, kata W\ W5 o Lo WET
digunakan  kepada klien atau
pelanggan. Hal ini seperti menurut

Mizutani dalam Sudjianto (2009)

bahwa dalam keigo, selain verba

yang harus diperhatikan, penggunaan
keigo juga harus melihat hubungan
antara pembicara dan lawan bicara.

Banyak pembelajar bahasa
Jepang tidak mendapatkan
kesempatan  mempelajari  keigo
lengkap dengan situasinya sehingga
terkendala ketika mulai terjun ke
dunia kerja. Oleh karena itu, melalui
Fukushima B.l. Book, penulis
berharap dapat mengupas keigo
langsung beserta keadaan yang
mengikutinya sehingga mengatasi
masalah tersebut.

Tujuan umum penelitian ini
adalah untuk menggambarkan suatu
keigo yang digunakan serta aktifitas
yang menyertai penggunaan
kata/kalimat tersebut di perusahaan
Fukusima Industries melalui kajian
terhadap buku pedoman perilaku
karyawannya yang berjudul
Fukusima B.l Book. Tujuan khusus
penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan aspek-
aspek keigo apa saja yang
dipakai dalam Fukusima B.l
Book.

2. Untuk mendeskripsikan dalam
situasi apa keigo diaplikasikan di
PT. Fukusima Industries, Co.
Ltd.

3. Untuk mendeskripsikan
pemakaian keigo apa saja yang
terkategori tidak tepat menurut
Fukusima B.1 Book.

METODE

1. Metode Penelitian
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Analsis keigo pada Fukusima B.I
Book ini dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian
analisis deskriptif. Yaitu
menggambarkan atau
menjabarkan  kosakata/kalimat
yang merupakan keigo beserta
situasi yang mengikutinya .

. Sumber Data

Material yang menjadi sumber
dalam penelitian ini adalah satu
buku pedoman yang berjudul
Fukusima B.I Book dengan
mengambil bagian-bagian pada
setiap babnya yang membahas
tentang keigo sebagai objek
utama penelitian.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut.
a. Studi literatur
Studi literatur dimaksudkan
untuk memberikan
pengetahuan  yang lebih
lengkap  tentang keigo
sebelum penulis melakukan
penelitian lebih lanjut. Tahap
ini dilakukan dengan
mengumpulkan literatur-
literatur yang relevan dengan
hal yang diteliti dalam hal ini
terutama sekali tentang keigo
dan dunia kerja Jepang
sebagai referensi.
b. Studi pustaka
Studi  pustaka dilakukan
dengan cara membaca secara
menyeluruh  Fukusima B.I
Book untuk  mengetahui
keseluruhan isi secara
lengkap. Kemudian
melakukan  analisis awal
terhadap kata/kaliamt yang
termasuk keigo.

4. Teknik Pengolahan Data

a. Mengkaji setiap keigo yang
terdapat dalam sumber.

b. Mengumpulkan setiap
kata/kalimat yang merupakan
objek penelitian.

c. Mengidentifikasi aspek keigo
pada kata/kalimat tersebut.

d. Menganalisa fungsi yang
mencakup subjek penutur
kata/kalimat tersebut, lawan
bicara yang dikenai aspek
bahasa tersebut dan situasi

yang menjadi latar
kata/kalimat tersebut
digunakan.

e. Menafsirkan secara deskriptif
data yang ada.

f.  Membuat simpulan kemudian
melaporkannya dalam bentuk
tertulis hasil olah data yang
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah  meneliti  penggunaan
keigo  beserta  keadaan  yang
mengikutinya menurut Fukusima B.I
Book secara kepustakaan dan analisis,
maka pada bab V akan dibahas
kesimpulan yang mengacu pada
rumusan masalah dalam bab |
sebagaimana berikut:

1. Aspek-aspek keigo yang
digunakan dalam Fukusima B.I
Book
Fukusima B.1 Book
menggunakan aspek-aspek dari
semua jenis keigo  vaitu:
sonkeigo, kenjougo, teineigo,
dan bikago. Secara rinci aspek-
aspek tersebut adalah sebagai
berikut.

a. Sonkeigo

Aspek-aspek sonkeigo yang

digunakan adalah:

a Vo THoLWNER
Itterasshaimase

by O# % ~reru (pola —
reru)
SHoid iwareru, D>
1% kikareru, i b
omowareru.

c) OO b % ~rareru
(pola —rareru)
H. 5% mirareru,
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B OO %5 O~ni
naru (pola o—ni naru)
BWTIZZA 5 oide ni
naru, 38k L IZ 72 %
okoshi ni naru, ¥ 7412
72 % omise ni naru, 3]
X272 % okiki ni naru,
BEWIZZ2 D oomoi ni
naru, 32 & ST I2 7%
% okotodzuke ni naru,
BEWIZZ2 % oai ni
naru, 3 A4 L IZ 7% %
omeshi ni naru, 31k
\Z72 % oyasumi ni naru,
Bx Witk b
ouketori ni naru, B>
\Z 72 % otsukai ni naru.

e) BOOLK %D 0O~
kudasaru (pola  o-
kudasaru)
BFEMESREI5D
odenwa kudasaru.

l BOOLK W O~
kudasai (pola o~
kudasai)

BFEH < 72 E 0 omachi
kudasai, 33 &EFF < 72 &
V" odenwa kudasai, 1=
z < 72 & u» otsutae
kudasai, I3 1F < 72 &
V" okake kudasai.

o) BRGNS
Gorenraku kudasai

h) 72 & % Nasaru

i) W5 L% % Irassharu

j) 8- L x5 Ossharu

k) Z % (272 %5 Goran ni
naru

) FB5UZH T Oki ni mesu

m) Z {751 C & % Gozonji
de aru

n) 4 L 75 % Meshi agaru

0) < 72& % Kudasaru

p) BRY - BRVIZKL
L % Omodori/omodiri
ni narareru

q) &tk Kisha
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r) f#*L Onsha

s) Awalan 3] o, [T}
go
FBAHT onamae, AR
okyaku-sama, = A 1
goyouken, 372 & oisogi,
¥ 7 Gh & % odenwa
bangou, ¥3J5 omise, &
£ 3C gochuumon, 353K
L otameshi, = 1§ %
goseiei, ¥ 5l & 3L T
ohikitate, Z 2@ goaiko,
Z#F%E gobentatsu, ZJE
& gokoujou, Z 45 &

goshidou, = & f+

gosoufu, = Fd &
gohairyo, = g &
gojikkon, = & &
gokouran, = & W
gokouken, = % U
gotabou, = 3k
goraijou.
b. Kenjougo

Aspek-aspek kenjougo yang

digunakan adalah:

a) BOOF %5 O~ suru

(pola o~ suru)
XL £T %5 ojama
suru, B = 2 T D
otazune suru, I3 Ft A7
% oyomi suru, BEFET
% odenwa suru, ZFH#k
9°% gosoudan suru.

b) V729" Itasu
KW= L E L=
shouchi shimasita, TH #
W7z L £ 9 choudai
itashimasu, 45721\
72z L £ L 7= omatase
itashimasu, FSFEVM T2
L £ ¥ onegai
itashimasu, 3 FEFHV 72
L%9 odenwa
itashimasu, KL\ 72 L
% 7 shitsurei itashimasu,
BfEWWE L F T
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oukagai itashimasu, F#2
W7z L £ 7 kakunin
itashimasu, ZZ& AN 7=
L £ 7 goannai
itashimasu, BN
L % 9 oyobi itashimasu,
EAE WL E T
chakunin itashimasu.

¢) H9" Mousu

d) 3V %7 Orimasu

e) Z XV E 9 Gozaimasu

f) 2% Mairu

g) 17 9 Ukagau

h) #£2.9-% Haiken suru

i) ZEIZALS Goran ni
ireru

j) #EEEd 5 Haichou suru

k) 177" % Zonzuru

l) U _EF % Zonji ageru

mH L = 2= 5 Moushi
tsutaeru

n) BEIZH2% Ome ni
kakaru

0) W7=72< Itadaku

p) 7= L ki % Sashi ageru

q) %% Tamawaru

r) #4925 Haishaku suru

s) L B ¥ 7 Moushi
ageru

t) #%£t heisha

u) 24k tousha

v) & B gusoku

w)Awalan (5] [T
B osaki, T & W
goannai, ¥ Xl © &
oshirase.
c. Teineigo

Aspek-aspek teineigo yang
digunakan adalah pola-pola
berikut ~ dengan  segala
macam perubahannya.
a) OO %4 ~masu (pola —
masu)
J 4L L £ 9 shitsurei
shimasu, f >V % ¥
kawarimasu, i #& % Ht
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» £ L T renraku o
torimashite, 1= 2 £ 7
tsutaemasu, FBFEV L £
9~ onegaishimasu, []&
Z ES L 7=
machigaemashita, 7 ©
* 7 uketamawarimasu,
LR £H A
moushiwake  arimasen,
E®h L T £ 9 sadou
shiteimasu, % 2 L%
9 kangaeraremasu, 7K
Twnwz LT Zan
mizu arai o shite kudasai,
£ 4 omoimasu, Ji
& ¥ 9 todokimasu.

b) OO T4 ~desu (pola —

desu)
B LK T LK
otsukare sama deshita,
Wk T L
gokurou sama deshita, O
OFDOOOTT 4 ~ka
no~desu ne, T & T
yotei desu, #hHH T4
gaishutsuchuu desu, -
W T 9 A sassoku
desuga, JRHE T3 joutai
desuy OO TL®EDH
~deshitara, OO ® T3
~ no desu.

cg OO Z & w E +

~gosaimasu  (pola -
gozaimasu)

BIXZL)ITZ0nET
ohayou gozaimasu, & Y
MWEHTINELE
arigatou gozaimasu, O
OTIZTEWVET ~de
gozaimasu, X A L @ 9
Z X W £ 7 yoroshuu
gozaimasu.

d. Bikago

Aspek-aspek bikago yaitu
kata dengan awalan 33 o
atau [ 2] go seperti pada
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2.

kata-kata: ¥ fL orei, %%
ocha, 334 il onamae, 37
%% odenwa, dan ¥ & \»
oatsui.

Situasi-situasi  dimana  keigo
diaplikasikan di PT. Fukusima
Industries, Co. Ltd
Situasi dimana keigo
diaplikasikan secara garis besar
dapat dibagi dalam  dua
kelompok. Yaitu dalam kalimat
ucap (lisan) dan dalam kalimat
tertulis.
Keigo dalam kalimat ucap
diaplikasikan pada percakapan
telepon  dengan  pelanggan,
percakapan langsung dengan
tamu, dan percakapan dengan
atasan/teman kerja. Kemudian
keigo dalam kalimat tertulis
diaplikasikan pada surat-surat
resmi dan memo.

Berikut ini beberapa contoh

keigo dalam situasinya.

a. Contoh keigo aspek sonkeigo
Salah satu aspeknya adalah
penggunaan pola 3O OIZ
72 % yang digunakan untuk
meningkatkan rasa suatu
kata. Pada buku tersebut pola

ini digunakan untuk
memperhalus kata-kata
berikut ini.

=% iru dan 354 %

houmon suru menjadi ¥

WTTIZ 72 5 oide ni naru.

k% kuru dan 17< iku
menjadi FSB L1272 %
okoshi ni naru.

FL+H % miseru menjadi
BRAEIZR D omise ni
naru.

[ < kiku menjadi 3R
X272 % okiki ni naru.
9 omou menjadi 338
VMZ 72 5 oomoi ni naru.
&3 % dengon suru
menjadi 3 Z & ST IZ
7% % okotodzuke ni naru.
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29 au menjadi BEW
\Z 72 oai ni naru.
& % kiru menjadi A
L 272 % omeshi ni naru.
2% neru menjadi 331K
F\Z 72 % oyasumi ni
naru.
4 5 9 morau menjadi
B TR ICR
ouketori ni naru. Dan
f& v % kariru menjadi
BEVNZ 72 5 otsukai ni
naru.
Pada beberapa kosakata
juga diiringi dengan contoh
kalimat yang umum
digunakan  pada situasi
tertentu.

b. Contoh keigo aspek

kenjougo

Aspek  kenjougo  banyak

ditemukan pada contoh-

contoh kalimat seperti:
RKEBFZHEWZLE
L7z, OO 7l2nEx
20 EFTOT, TEN
Wi LEd, £9%FZ
HH~,
Taihen omatase
itashimashita. O O wa
tadaima mairimasu node,
goannai itashimasu.
Douzo kochira e.
Mohon  maaf telah
membuat Anda
menunggu lama. O O
(nama orang) baru saja
datang. Saya akan pandu

menemuinya. Silakan
kesebelah sini.
Dijelaskan  pula tentang

perubahan kosakata biasa
menjadi  bentuk  sonkeigo
atau kata-kata yang memiliki
sonkeigo Khusus.

c. Contoh keigo aspek teineigo
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Pada jenis ini aspek yang
terdeskripsikam adalah
penggunaan masu, desu, dan
gozaimasu.

Penggunaan masu/desu
seperti pada percakapan
dengan semua rekan kerja
baik langsung atau tidak
langsung, atasan atau
bawahan. Penggunaan
gozaimasu lebih  banyak
pada percakapan-percakapan
dengan pelanggan atau tamu
seperti pada contoh berikut.
BiILoZT8nET, &
BLTEXDOOOBTIT I
£,

Ohayougozaimasu.
Fukusima kougyou no OO
ka de gozaimasu.

Dengan bagian O O PT.
Fukusima Industries.
Selamat pagi.

. Contoh keigo aspek bikago
Aspek-aspek bikago
digunakan pada situasi-
situasi sebagai berikut.

¥ L Orei telah secara
umum  digunakan  untuk
mengatakan fL rei. Sama
halnya dengan kata 15 7%
ocha untuk menyebutkan
kata 2% cha. Sedangkan kata
¥4 Bii onamae diperhalus
dengan  penambahan o
sebagai prefiks sebagaimana
kata J3#i &5 odenwa dan 33
2\ oatsui.

Contoh penggunaan 33753
odenwa dan 3 & > oatsui
sebagai bikago dalam sebuah
kalimat:

OOMER LV Bz
N E L,

O O kachou-sama yori
odenwa ga arimashita.
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Ada telepon dari Kepala
Bagian O O  (nama
orang).

BEWH, B LW
LTEELT, Honrk
9T WVNE LT,

Oatsui  chuu,  okoshi
itadakimashite arigatou
gozaimasu.

Terima  kasih  telah
datang pada hari yang
panas seperti ini.

3. Pemakaian keigo yang
terkategori tidak tepat menurut
Fukusima B.I1 Book
Keigo dianggap tidak sesuai jika
kata tertentu digunakan pada
situasi berikut.

a. & 7¢ 7= anata digunakan
kepada atasan/teman Kerja
atau pelanggan.

b. BRXIZZ B4 5 omieni
na rareru salah karena
penggunaan pola keigo yang
bertumpuk.

c. BEFExT LTSN
okaki shite kudasai salah
karena terdapat kata yang
tidak perlu.

d EoSHEOOOMEN W
5o LoWX 7 boku no

kaisha no ~ kachou
gairasshaimasu salah
karena menggunakan
sonkeigo untuk

diri/perusahaan sendiri.

e. BE—/L obi~ru dan ¥} =
— & —  oko~hi~ salah
karena tidak perlu
menggunakan prefiks.

KESIMPULAN

Aspek-aspek yang ditemukan terdiri
dari keempat jenis keigo vyaitu:
sonkeigo, kenjougo, teineigo, dan
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bikago. Dengan komposisi seperti
telah  dijelaskan  pada  bagian
sebelumnya. Aspek-aspek tersebut
menggunakan  kosakata  khusus
maupun perubahan pola kata kerja,
juga penambahan prefiks.
Situasi dimana keigo diaplikasikan di
PT. Fukusima Industries, Co. Ltd
secara garis besar dapat dibagi dalam
dua kelompok. Yaitu dalam kalimat
ucap (lisan) dan dalam kalimat
tertulis.
Keigo  dalam kalimat  ucap
diaplikasikan ~ pada  percakapan
telepon dengan pelanggan,
percakapan langsung dengan tamu,
dan percakapan dengan atasan/teman
kerja. Kemudian keigo dalam kalimat
tertulis diaplikasikan pada surat-surat
resmi dan memo.

Sedangkan keigo menjadi salah jika

digunakan dengan:

1. Tidak memperhatikan kelompok
bahasa. Yang dimaksud dengan
kelompok bahasa adalah
kelompok seperti bahasa laki-
laki/perempuan, bahasa anak
muda, bahasa bisnis, dan lain
sebagainya.

2. Penggunaan/perubahan yang
berlebihan.

3. Pola perubahan keigo yang tidak
mengikuti pola yang ditentukan.

4. Penempatan kata yang tidak
sesuai dengan subjek.

5. Penggunaan kata yang tidak
lazim digunakan dalam keigo.
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